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PENERAPAN SENSORY BRANDING DALAM DESAIN INTERIOR KAFE DAN
PERSEPSI KONSUMEN GENERASI Z
(Studi Kasus : Kafe Konnichiwa Kota Makassar)

Pertanggungjawaban Tertulis
Program Magister Seni Program Pascasarjana
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2025
Oleh: Andi Muh Andriyan Gemala A.Y

ABSTRAK

Perancangan desain interior dan sensory branding, memainkan peran penting
dalam membentuk persepsi positif konsumen. Ketika pengunjung merasa
nyaman dan terhubung dengan lingkungan mereka, persepsi positif terhadap
interior ‘akan terbentuk, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pengalaman positif bagi konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan sensory branding dalam desain interior pada kedua
cabang Kafe Konnichiwa di Makassar yaitu cabang Singa dan cabang BTP,
serta mengeksplorasi relevansinya - terhadap persepsi dan = preferensi
konsumen generasi Z.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus yang berfokus pada pemilik kafe, desainer kafe dan pengalaman ruang
tujuh orang informan yang merupakan konsumen generasi Z yang telah
beberapa kali mengunjungi kedua cabang kafe tersebut. Data penelitian
dianalisis dimulai dari pengkodean, interpretasi sampai pada penyajian serta
divalidasi menggunakan teknik triangulasi yaitu sumber data dan metode.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sensory branding pada
kedua cabang Kafe Konnichiwa yang melibatkan kelima indra manusia
penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan sentuhan, memiliki
kelebihan dan kekurangan pada masing-masing cabang. Secara keseluruhan,
persepsi dan preferensi positif konsumen Generasi Z lebih condong ke cabang
BTP dibandingkan cabang Singa karena keunggulannya dalam indikator
penglihatan dan sentuhan. Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan
desain berbasis pengalaman sensorik untuk menciptakan pengalaman positif
konsumen, terutama di kalangan Generasi Z.

Kata kunci: sensory branding, desain interior, persepsi konsumen,
generasi Z, kafe.
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APPLICATION OF SENSORY BRANDING IN CAFE INTERIOR DESIGN AND
GENERATION Z CONSUMER PERCEPTION
(Case Study: Konnichiwa Cafe Makassar City)

Written Liability
Master of Art
Postgraduate Program
Indonesia Intitute of the Arts Yogyakarta, 2025

The design of interior spaces and sensory branding play an important role in
shaping positive consumer perceptions. When visitors feel comfortable and
connected with their environment, a positive perception of the interior will be
formed, which in turn can enhance a positive experience for consumers. This
research aims to analyze the application of sensory branding in the interior
design of both branches of Kafe Konnichiwa in Makassar, namely the Singa
branch and the BTP branch, as well as to explore its relevance to the
perceptions and preferences of Generation Z consumers.

The research method used is qualitative with a case study approach focusing
on café owners, café designers, and the spatial experiences of seven
informants who-are Generation Z consumers that have visited both branches
of the café multiple times. The research data were analyzed starting from
coding, interpretation, to presentation, and validated using triangulation
techniques, namely data sources and methods. The research results show that
the application of sensory branding in both branches of Kafe Konnichiwa,
which involves the five human senses of sight, hearing, smell, taste, and touch,
has advantages and disadvantages in each branch. Overall, the positive
perception and preference of Generation Z consumers lean more towards the
BTP branch compared to. the Singa branch due to its superiority in visual and
tactile indicators. This research emphasizes the importance of implementing
sensory experience-based design to create positive consumer experiences,
especially among Generation Z.

Keywords: sensory branding, interior design, consumer perception,
Generation Z, café.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu indikator tren modern yang menonjol saat ini adalah
maraknya kafe di berbagai sudut kota. Terutama di Kota Makassar, yang
terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia, turut merasakan dampak dari
pesatnya pembangunan kafe. Pada tahun 2023, sektor ini tercatat menyumbang
lebih dari Rp55,63 miliar terhadap penerimaan pajak Kota Makassar (Dahrul
Lobubun, 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa kafe-kafe di Kota
Makassar mengusung beragam konsep yang unik, mulai dari menu makanan
dan minuman, suasana, hingga target pengunjung tertentu. Salah satu target
utama adalah generasi Z, yang lahir antara tahun 1997-2012 dan menjadi
mayoritas pelanggan kafe saat ini (Arum, Zahrani, & Duha, 2023). Generasi
ini kerap memanfaatkan kafe sebagai tempat untuk bekerja, bersantai, atau
berkumpul dengan teman, menjadikannya bagian dari gaya hidup
mereka.(Bado dkk., 2023).

Generasi Z juga menyumbang 71,76% dari total konsumsi bulanan
untuk makanan dan minuman (Riset UMN Consulting, 2022), menurut hasil
survei dari 1008 responden yang dilakukan oleh Jajak Pendapat (Jakpat)
menyebut bahwa sebanyak 66% masyarakat Indonesia generasi Z mengaku
meminum kopi setiap hari dan 47% mengaku suka menikmati kopi secara
langsung dicafe (Bimo Aria Fundrika, 2023). Menurut (Ismail, 2023) remaja di

Kota Makassar memiliki kebiasaan menjadikan kafe sebagai bagian dari gaya
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hidup, dengan mempertimbangkan konsep interior yang diterapkan saat
memilih tempat untuk dikunjungi. Fenomena ini, didukung oleh banyaknya
kafe dan dominasi konsumen dari generasi Z, tak lepas dari peran desainer
interior, arsitek, dan pelaku bisnis kafe. Penelitian ini bertujuan menganalisis
peran sensory branding dalam teori psikologi desain interior terhadap persepsi
konsumen generasi Z

Perancangan desain interior kafe tidak dapat dipisahkan dari
penerapan prinsip desain interior. Prinsip-prinsip ini bertujuan meningkatkan
pengalaman pengguna dengan menciptakan ruang yang nyaman, fungsional,
dan mendukung aktivitas serta pengalaman positif. Perancangan tersebut
didasarkan pada teori dasar yang digunakan dalam arsitektur dan desain
interior, salah satunya adalah (D.K Ching, 1996). Desain arsitektur dan interior
dibangun berdasarkan elemen utama seperti  bentuk, ruang, warna,
pengalaman, dan cahaya. Elemen-elemen ini menjadi landasan untuk
menciptakan ruang yang fungsional dan positif bagi pengguna. Selain itu,
desain “interior juga mempertimbangkan aspek psikologis, memungkinkan
desainer menciptakan ruang yang menarik secara visual, membangkitkan
emosi positif, dan memperkuat hubungan pengguna dengan ruang tersebut.
Psikologi desain interior, yang akan dibahas dalam penelitian ini, menjadi salah
satu teori utama yang digunakan oleh (Sally Agustin, 2009) Psikologi dalam
desain interior mencakup tiga indikator utama, yaitu keamanan, kenyamanan,
dan pengalaman, yang dikenal dengan konsep "Well-Designed Space." Teori

ini menekankan pentingnya menciptakan pengalaman ruang yang positif untuk
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pengguna. Dalam konteks perancangan kafe, teori utama desain interior dan
psikologi interior digunakan sebagai acuan untuk menganalisis penerapan
sensory branding. Sensory branding adalah metode pemasaran yang
memanfaatkan kelima indera manusia yaitu penglihatan, pendengaran,
penciuman, perasa, dan peraba dengan tujuan menciptakan pengalaman
meruang yang positif. (Hultén, Broweus, & Van Dijk, 2009).

Penerapan psikologi interior dan sensory branding dalam desain
interior berperan penting dalam membentuk persepsi positif konsumen.
Persepsi sendiri merupakan proses di mana individu memahami rangsangan
dari lingkungan, yang kemudian dapat memengaruhi penilaian pribadi sebagai
respons. terhadap stimulus tersebut. (Kotler, 2009). Persepsi ini tidak hanya
mencakup aspek visual, tetapi juga melibatkan pengalaman subjektif yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti bentuk, warna, tekstur, dan konteks
sosial atau bisa ditakatan sebagai penilaian seseorang terhadap suatu hal.
Ketika pengunjung merasa nyaman dan terhubung dengan lingkungan mereka,
persepst positif terhadap. interior akan terbentuk, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepuasan dan pengalaman positif bagi konsumen.

Lokasi penelitian ini adalah Kafe Konnichiwa, salah satu brand kafe
besar di Indonesia, yang memiliki dua cabang di Kota Makassar, yaitu Cabang
Singa dan Cabang BTP. Kafe ini dipilih karena, berdasarkan wawancara
dengan pemilik, Kafe Konnichiwa Makassar menerapkan konsep sensory
branding dalam perancangan interiornya. Terdapat permasalahan dari hasil

wawancara dengan pemilik kafe terhadap ketertarikan konsumen untuk
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pemesanan secara dine-in pada salah satu cabang, dimana dikatakan bahwa
Cabang Singa memiliki persentase kunjungan dine-in yang lebih rendah
dibandingkan Cabang BTP. Sebanyak 80% konsumen Cabang Singa lebih
memilih pembelian online, sementara hanya 20% yang dine-in. Sebaliknya, di
Cabang BTP, 70% konsumen memilih dine-in dan 30% melakukan pembelian
online. Pemilik juga mengungkapkan bahwa Cabang BTP lebih menarik bagi
konsumen untuk transaksi dine-in. Beberapa konsumen menyebutkan
perbedaan pengalaman mereka terkait desain interior di kedua cabang.
Mayoritas konsumen Kafe Konnichiwa Makassar berada pada rentang usia 20—
25 tahun, yang termasuk dalam kategori generasi Z.

Permasalahan akan hal ini menjadi dasar peneliti ingin menganalisis
penerapan mengenai sensory branding dalam desain interior dan mencari tahu
relevansinya terhadap persepsi maupun preferensi konsumen yang terdapat
pada Kafe Konnichiwa Cabang Singa dengan Kafe Konnichiwa Cabang BTP.
Sehingga peneliti mengambil judul “Penerapan Sensory branding Dalam
Desain Interior Kafe, Terhadap Persepsi Konsumen Generasi Z (Studi Kasus :

Kafe Konnichiwa Kota Makassar)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas,
permasalahan mengenai banyaknya kafe di Kota Makassar membuat
ketertarikan tertentu oleh konsumen generasi Z yang ingin berkunjung ke kafe

dilihat dari perancang interiornya, hal ini sangat berkaitan dengan peran
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desainer interior dan pelaku bisnis kafe dalam merancang kafe dan menerapkan
sensory branding pada desain interior kafe yang mereka miliki untuk
mengundang konsumen. Pada Kafe Konnichiwa yang menerapkan hal tersebut,
dan memiliki dominasi konsumen generasi Z. Permasalahan yang ditemukan
oleh peneliti dan disampaikan oleh pemilik Kafe Konnichiwa Makassar, bahwa
presentasi kunjungan konsumen secara dine in pada Cabang Singa lebih
sedikit, dibandingkan dengan Cabang BTP dan menurut beberapa konsumen,
juga ditemukan perbedaan mengenai pengalaman mereka pada saat
mengunjungi kedua cabang kafe tersebut dilihat dari aspek desain interiornya.
Sehingga dalam konteks penelitian ini, selain mencari tahu bagaimana
penerapan sensory branding pada kedua cabang Kafe Konnichiwa Makassar.
Dilakukan “analisis, mengenai bagaimana persepsi kosumen  terhadap
penerapan sensory. branding dalam desain interior nya dan bagaimana
hubungan persepsi tersebut dengan preferensi mereka pada kedua cabang Kafe

Konnichiwa di Makassar.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana penerapan sensory branding dalam desain interior kedua
Cabang Kafe Konnichiwa Makassar

2. Bagaimana persepsi konsumen generasi Z terhadap sensory branding yang
diterapkan pada desain interior di kedua cabang Kafe Konnichiwa di Kota

Makassar
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3. Bagaimana preferensi konsumen generasi Z terhadap sensory branding
yang diterapkan pada desain interior di kedua cabang Kafe Konnichiwa di

Kota Makassar

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan
sensory branding dalam desain- interior Kafe Konnichiwa Makassar dan
mencari tahu relevansinya terhadap persepsi dan preferensi konsumen generasi
Z yang menentukan penilaian dan pilihan mereka terhadap kedua cabang Kafe

Konnichiwa Makassar.

E. Manfaat Penelitian

Melihat dari tujuan dan data yang ada, penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat kepada:

1. Desainer interior yang ingin merancang kafe agar bisa memaksimalkan
konsep perancangan dari aspek sensory branding dalam desain interior

2. Pemilik Kafe Konnchiwa, agar bisa mamaksimalkan perancangan desain
interior kafe dari segi penerapan sensory branding untuk memberikan
pengalam positif bagi konsumen

3. Pelaku bisnis kafe untuk menjadi refrensi mereka sebelum melakukan
perancangan kafe yang akan mereka buat, agar maksimal dari segi desain

interior dan penerapan sensory branding
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